BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang dibekali oleh Allah SWT. dengan
perasaan, tabiat dan kecenderungan. Semua itu merupakan fitrah manusia.
Jiwa dan perasaan manusia perlu disalurkan sedemikian rupa sebagaimana
manusia memberikan hak-hak tertentu kepada akal dan tubuh badannya.
Apabila jiwa dan batin ditekan atau tidak ekspresikan
kecenderungannya, ia akan cepat memberontak menyebabkan kehidupan tidak
tenteram. Sedangkan Islam telah memaparkan hak-hak batin manusia melalui
firman Allah Ta'ala:
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga).'

Namun, dalam mengekspresikan kehendak batin dan jiwa, Islam
meletakkan batas-batas tertentu. Batas-batas ini sekiranya dilanggar akan

menyebabkan kerusakan dan kemudlaratan kepada individu dan masyarakat

! Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1995), Surat ali ‘Imran: 3, 14.



muslim. Di sinilah terpancarnya keunggulan Islam dalam memastikan
kebahagiaan hidup makhluk-Nya. Allah SWT. Maha Mengetahui seluk beluk
dan kehendak hamba-Nya. Oleh karena itu, Allah murka kepada orang yang
mengharamkan perhiasan dan kelezatan-kelezatan yang telah dikurniakan

oleh-Nya kepada hamba-hambaNya di pentas dunia ini. Firman-Nya:
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. " Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.’

Firman-Nya lagi:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.?

2 Ibid,, Surat Al-A’raf: 7, 32.
3 Ibid., Surat Al-Qashas: 28, 77.



Lagu adalah sebahagian dari pada seni dan ekspresi jiwa. Lagu adalah
wamna kehidupan, Lagu seperti difahami merupakan hasil cetusan fikiran dan
rasa manusia. Beragam tempat keramaian hampir tak pernah sepi dan tak
pernah hampa dari lagu. Televisi dan radio pun menjadi alat pemasar yang
sangat efektif, Alhasil lagu semakin lekat di tengah masyarakat dan kehidupan
umat. Di banyak tempat, termasuk fasilitas umum, lagu malah jadi konsumsi
wajib tempat cangkruknya kawula muda. Tak heran bila kemudian istilah full
music menjadi daya tarik jualan tersendiri. Bahkan tempat-tempat yang
senyatanya diidentikkan dengan tempat ibadah dan ketaatan pun dirambahnya.
Masjid, Pondok pesantren, madrasah, dan yang semisalnya acap kali ramai
dengan lantunan lagu islami dalam anggapan mereka. Demikian fenomena
lagu di tengah kehidupan umat ini. dan telah membelenggu kehidupan
sebagian umat.

Berdasarkan kenyataan di atas timbul persoalan bagaimanakah agama
Islam memberi respons terhadap lagu untuk tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat Islam. Secara garis besar, ada dua pandangan di dalam Islam
terhadap lagu. Ada ulama yang membolehkan dan ada pula yang melarangnya.
Perbedaan ini muncul lantaran Al-Qur’an tidak secara eksplisit berbicara
mengenai hal ini.

Al-Qur’an sendiri merupakan Sebuah kitab yang diposisikan paling
istimewa dan tertinggi dari kitab-kitab lain oleh umat Islam, karena sebagai
petunjuk dan kebenaran pada manusia. Kitab ini bukan hanya sebagai bacaan

wajib oleh setiap muslim. Namun, kitab ini juga mengajarkan hubungan



manusia dengan sang Khaliq agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
Al-Qur’an diturunkan agar dijadikan penawar dan rahmat, dan petunjuk bagi
orang-orang yang berserah diri kepada Allah®. Ini berarti Dalam Al-Qur’an
terkandung semua ajaran yang mencakup segala dimensi kehidupan manusia.
Dengan demikian adanya. Maka, semestinya dalam Al-Qur’an terdapat ayat-
ayat yang menjelaskan perihal lagu, baik itu secara tersurat ataupun tersirat.

Dari sekian banyak pendapat para ulama tentang eksistensi lagu dalam
Al-Qur’an, pada intinya mengarah kepada dua jalur, yaitu antara yang
menghalalkan dan ada juga yang melarang paling sedikit dalam arti
“memakruhkan” lagu. Kehalalan bagi ulama yang memperbolehkan selaras
dengan adanya kebaikan dalam lagu, mereka berpijak pada ayat;
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.’®

Ayat ini difahami bahwa segala yang baik itu halal. Di antara tanda
kebaikan sesuatu adalah bisa dinikmati oleh orang pada umumnya.

Sedangkan para ulama yang melarang lagu dari sekian banyak ayat
pada Al-Qur’an, pakar tafsir M Quraish Shihab berpandangan bahwa, ada tiga

ayat yang dijadikan alasan oleh sementara ulama untuk melarang paling

4 Ibid., Surat Al-Isra’: 82, 291.
3Ibid., Surat Al-Nahl: 102, 279.
S Ibid,, Surat Al-Maidah: 5, 87.



sedikit dalam arti “memakruhkan” lagu, yaitui surat Lugman 31:6. Al-Isra
(17:64), dan Al-Najm (53):59-61.

1. Firman Allah SWT. surat Lugman ayat 6:
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Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan
yang tidak berguna (lahw-ul-hadis) untuk menyesatkan (manusia) dari

jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan.
Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.’

Sebagian sahabat seperti [bnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan tabi'in seperti
Mujahid, Hasan Al-Basri, lkrimah, Said bin Zubair, Qatadah dan Ibrahim An-
Nakha'i menafsirkan lahw al-hadits dengan arti nyanyian atau menjual belikan
(menyewakan) biduanita®

2. Firman Allah SWT. surat Al-Najm ayat 59-61:
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Maka Apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 60. dan

kamu mentertawakan dan tidak menangis? 61. sedang kamu
melengahkan(nya)?9

Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksud samidin ialah Al-ghina’

(nyanyian).'°

? Ibid., Surat Lugman: 31, 6.
® Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an al-Azhim, Juz 3 (Beirut : Dar al-Fikr, 2006), hal 1444
° Departemen Agama Rl, A/-Qur‘an dan Terjemahnya..., Surat An- Najm: 53, 59-61.



3. Firman Allah SWT. surat Al-Isra ayat 64

- L& <. a‘ - . - P - L2 s
—{'-%‘33 kﬂLﬁ&; m:—l; Q;AI?B a;}‘_! ,n" ‘n .|=..9‘ Lr J'.""j

£ s 2 ‘ﬁ”f"}") /r,G;’a . T2 € 2 "’f’-'.,,9 7.
@ a2 Nl okt padss L faded g N1 J5a YT § g8 Las

('l £ 5l ﬁ’\)

Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan

suara, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu

yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-

anak dan beri janjilah mereka. dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan
kepada mereka melainkan tipuan belaka.''

Kata shawtik dalam ayat di atas menurut sementara ulama adalah
nyanyian'?
Berangkat dari itu semua, menjadikan stimulus tersendiri untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ternyata banyak perkara yang
menarik untuk diungkapkan. Namun, dengan segala keterbatasan dan supaya
objek kajian tidak kabur, terarah dan jelas sesuai dengan maksud penulis,
identifikasi masalah terletak pada bagaimana pandangan para mufassir serta

tokoh ulama hanya mengenai surat Lugman ayat 6 (lahw al-hadits).

'° Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an al-Azhim..., Juz 4, 11798-1799.

"' Departemen Agama RI, 4/-Qur'an dan Terjemahnya...,Surat Al-Isra: 17, 64.

> M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhui Atas Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), 394.



C. Rumusan Masalah
Dari gambaran umum pendapat para ulama ternyata tampak adanya
suatu jajak pendapat yang tidak seirama antar ulama sehingga dapat
dirumuskan beberapa permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tafsir surat Lugman ayat 6?
2. Bagaimana riwayat yang menyatakan tafsir bahwa lahw hadits itu adalah

lagu?

D. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk mengetahui deskripsi lagu (/ahw hadits) dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui pendapat beberapa mufassir mengenai lagu dalam surat

Lugman ayat 6.

E. Kegunaan Penelitian
Dari hasil temuan penelitian ini tentu diharapkan, dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan wawasan tambahan mengenai lagu dalam Al-Qur’an
2. Sebagai landasan bagi kaum muslimin pada umumnya, khususnya bagi
kaum muslimin yang menggemari lagu agar mengetahui penjelasan

mengenai lagu dalam Al-Qur’an.



F. Metodologi Penelitian

Model penelitian ini adalah penelitian kualitatif, model penelitian ini
mendasarkan diri pada usaha mengungkap dan menformulasikan data dalam
bentuk narasi verbal (kata-kata)."> Dengan memposisikan diri sebagai peneliti
yang seobjektif mungkin terhadap objek penelitian. Hal ini dilakukan karena
objek penelitian dimaksudkan untuk menerangkan fenomena atas dasar setting
yang ada.

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan)
karena sasaran utama penelitian adalah buku-buku dan literatur-literatur yang
terkait. Oleh karena jenis penelitian ini adalah library research (penelitian
kepustakaan), maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi, dengan perolehan data dari benda-benda tertulis seperti
buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.'*

Sedangkan untuk metode penelitian ini adalah metode deskriptif.
Dengan tujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi
tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.’® Adapun penyajian
tafsimya Dengan pendekatan analisis (tahliliy). Metode tafsir tahliliy ialah
suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an dari seluruh aspeknya. Dalam metode ini, penafsir mengikuti urutan
ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam mushaf, memulai uraiannya

dengan mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan mengenai arti

13 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya limiah, (Ttp : Alpha, 1997), 44,
Y Ibid., 66.
" Ibid., 59.



global ayat, mengemukakan mundsabah (korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan
hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain, membahas mengenai
Sabab Al-Nuzul (latar belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari
Rasul, sahabat, atau pun tabi in.'¢

Dalam analisis tafsir, teknik yang digunakan adalah teknik analisis isi
(content analysis). Teknik analisis isi (content analysis) sebagaimana dikutip
Hasan Sadily, adalah suatu teknik penyelidikan yang berusaha untuk
menguraikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif isi yang
termanifestasikan dalam suatu komunikasi. Sebagai suatu teknik penelitian,
analisis ini mencakup prosedur-prosedur khusus untuk pemprosesan data
ilmiah. Sebagaimana semua teknik penelitian, ia bertujuan menberikan
pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan panduan praktis

pelaksanaannya.'’

G. Sistematika Pembahasan
Dalam menguraikan pembahasan penelitian ini, diperluakan suatu
sistematika agar memudahkan dalam penelitian maupun dalam memudah
pahamkan kepada pembaca. Maka sistematika pembahasan pada skripsi ini
terbagi ke dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut
Bab Satu, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan
judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi

penelitian dan sistematika pembahasan.

'8 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, ter. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1996), 116.
' Abd. Muin Salim, Metodologi limu Tafsir (Yogyakarta : Teras, 2005), 76.
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Bab Dua, Landasan Teori, Berupa pengertian tafsir tahliliy, sejarah dan
perkembangan metode zahliliy. Ciri-ciri metode tahliliy, corak metode tahliliy,
kelebihan dan kekuarangan metode fahliliy, bentuk penafsiran pada metode
tahliliy, perbedaan metode tahliliy dengan metode lainnya, pengertian lagu
secara umum.

Bab Tiga, Penafsiran Surat Lugman ayat 6, Meliputi surat Lugman
ayat 6, asbab al-nuziil, dan tafsir surat Lugman ayat 6.

Bab Empat, Analisis Penafsiran, Analisis tafsir surat Lugman ayat 6,
dan lagu belum menyentuh intrinsik lagu itu sendiri.

Bab Lima, Penutup, Berisikan kesimpulan dan saran.



